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ABSTRAK

Infus adalah suatu piranti kesehatan yang sangat penting dalam dunia
medis. Infus digunakan untuk menggantikan cairan yang hilang dan
menyeimbangkan elektrolit tubuh. Oleh karena fungsinya yang sangat penting,
proses pemasangan dan penggantian infus harus dilakukan dengan benar dan tepat
waktu sehingga komplikasi yang bisa timbul akibat kelalaian dalam pemberian
infus bisa diminimalisir. Sistem monitoring infus yang ada saat ini kebanyakan
masih manual yang mana tenaga medis mengecek kondisi infus pasien dengan
mengunjungi ruang pasien secara berkala.

Dalam tugas akhir ini dirancang sistem monitoring infus sehingga tenaga
medis dapat memonitor kondisi cairan infus pasien dari ruang kontrol saja. Sensor
yang digunakan pada tugas akhir ini adalah sensor inframerah. Data sensor
dikirim ke ruang kontrol menggunakan transmitter modul RF 433. Data diterima
oleh receiver modul RF 433 dan diolah menggunakan mikrokontoler ATMegale6.
Mikrokontroler ini akan digunakan untuk mengolah data-data yang diterima oleh
receiver dan mengirimkannya ke komputer. Informasi-informasi seperti kondisi
ada tidaknya cairan infus dan ada tidaknya komunikasi dari transmitter ke
receiver akan ditampilkan pada GUI (Graphic User Interface) di ruang kontrol.
Tampilan GUI (Graphic User Interface) pada komputer dirancang menggunakan
microsoft visual studio 2012.

Dari hasil realisasi dan pengamatan data, sistem monitoring dapat
berfungsi dengan baik untuk menampilkan informasi-informasi kondisi cairan
infus. Sistem ini dapat mengirim informasi dengan baik pada jarak maksimum 30
meter jika tanpa penghalang dan pada jarak maksimum 15 meter jika ada
penghalang.

Kata Kunci : Infus, Sensor Inframerah, Microsoft Visual Studio 2012, RF 433,
Mikrokontroler ATMegal6
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ABSTRACT

Infuse is a very important health tool in the medical world. Infusion is
used to replace lost fluids and electrolyte balance of the body. Therefore,
installation and replacement infusion process have to be done correctly and on
time so that the complications that could arise as a result of negligence in the
infusion can be minimized . Infusion monitoring system that exists today mostly
still manual where medical personnel check the condition of the patient with
visiting the area of the patient on a regular basis .

In this final project, infusion monitoring system will be designed so that
medical personnel be able to monitor the condition of the patient from control
room only. Sensors that used in this assignment is an infrared sensor. Data sensor
is sent to the control room using transmitter of module RF 433. Data received by
the receiver of module RF 433 and processed using microcontoler ATMegal®é.
Microcontroller will be used to process the data and sends it to computer.
Information such as there is fluid infusion or not and there is communication or
not between transmitter and receiver will be displayed on GUI (Graphic User
Interface) in the control room. GUI (Graphic User Interface ) is design using
Microsoft Visual Studio 2012.

From results of the realization and data observation, the monitoring system
that designed is function properly to display information on GUI. RF 433 module
can send information well at a maximum distance 30 meters without barrier and at
a maximum distance 15 meters with a barrier .

Keyword : Infusion, Sensor Infrared, Microsoft Visual Studio 2012, RF 433,
Microcontroler ATMegal6
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